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ABSTRAK 

Pengelolaan limbah rumah tangga merupakan tantangan penting yang dihadapi oleh banyak kota di seluruh 

dunia, termasuk Kota Serang. Limbah rumah tangga, yang mencakup sampah organik seperti sisa makanan 

dan sampah anorganik seperti plastik dan logam, semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi 

dan perubahan pola konsumsi. Di Kota Serang, pengelolaan limbah yang efektif adalah hal yang krusial 

untuk menjaga kebersihan lingkungan, kesehatan masyarakat, dan kualitas hidup secara keseluruhan, PKM  

ini fokus pada pengembangan proses pengolahan limbah rumah tangga di Posyantek Kota Serang, dengan 

tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh masyarakat 

setempat. Limbah rumah tangga merupakan salah satu masalah utama dalam manajemen lingkungan urban 

yang dapat berdampak pada kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. 

Metode PKM  yang digunakan mencakup survei awal terhadap kondisi pengolahan limbah saat ini, 

identifikasi tantangan yang dihadapi, serta analisis terhadap teknik-teknik pengolahan yang dapat 

diterapkan. Pengembangan proses dilakukan melalui perancangan sistem pengolahan limbah yang 

mencakup langkah-langkah pemilahan, pengolahan, dan pemanfaatan limbah. PKM  ini juga melibatkan 

pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat tentang pentingnya pemilahan limbah dan penerapan praktik 

pengelolaan yang ramah lingkungan. Hasil PKM  menunjukkan bahwa penerapan sistem pengolahan 

limbah yang terintegrasi dapat meningkatkan efisiensi proses pengolahan, mengurangi volume limbah yang 

dibuang ke tempat pembuangan akhir, dan memanfaatkan limbah organik sebagai kompos untuk pertanian. 

Selain itu, program edukasi masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

warga dalam pengelolaan limbah. Pengembangan proses ini diharapkan dapat dijadikan model bagi daerah 

lain dalam upaya mencapai pengelolaan limbah yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci : Pengelolaan limbah, Posyantek Kota Serang, pemanfaatan limbah, PKM 
 

ABSTRACT  

Household waste management is an important challenge faced by many cities around the world, including 

Serang City. Household waste, which includes organic waste such as food waste and inorganic waste such 

as plastics and metals, is increasing as the population grows and consumption patterns change. In Serang 

City, effective waste management is crucial to maintain environmental cleanliness, public health, and 

overall quality of life, this PKM focuses on developing the household waste treatment process at the Serang 

City Posyantek, with the aim of increasing the effectiveness and efficiency of waste management produced 

by the local community. Household waste is one of the main problems in urban environmental management 

that can have an impact on public health and environmental quality if not managed properly.  The PKM 

method used includes an initial survey of the current waste treatment conditions, identification of the 

challenges faced, and analysis of treatment techniques that can be applied. Process development is carried 

out through the design of a waste treatment system that includes steps for sorting, processing, and utilizing 

waste. This PKM also involves training and counseling to the community about the importance of waste 

sorting and the implementation of environmentally friendly management practices. The results of PKM 

show that the implementation of an integrated waste treatment system can improve the efficiency of the 

treatment process, reduce the volume of waste disposed of in landfills, and utilize organic waste as compost 

for agriculture. In addition, community education programs have proven to be effective in increasing 

citizens' awareness and participation in waste management. The development of this process is expected to 

be used as a model for other regions in an effort to achieve more sustainable and environmentally friendly 

waste management.  

Keywords : Waste management, Serang City Posyantek, waste utilization, PKM  
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Analisis Situasi Permasalahan 

 Pengelolaan limbah rumah tangga merupakan tantangan penting yang dihadapi 

oleh banyak kota di seluruh dunia, termasuk Kota Serang. Limbah rumah tangga, yang 

mencakup sampah organik seperti sisa makanan dan sampah anorganik seperti plastik dan 

logam, semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan perubahan pola 

konsumsi. Di Kota Serang, pengelolaan limbah yang efektif adalah hal yang krusial untuk 

menjaga kebersihan lingkungan, kesehatan masyarakat, dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Posyantek Kota Serang, sebagai pusat pengelolaan teknologi tepat guna, 

memiliki peran strategis dalam menangani masalah ini dengan menerapkan solusi inovatif 

dalam pengolahan limbah. Namun, meskipun Posyantek memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan solusi pengolahan limbah, beberapa masalah utama menghambat 

efektivitasnya. Pertama, keterbatasan infrastruktur menjadi tantangan signifikan. Fasilitas 

pengolahan limbah yang ada mungkin tidak memadai untuk menangani volume limbah 

yang terus meningkat. Misalnya, tempat pembuangan akhir (TPA) yang ada mungkin 

tidak mampu menampung seluruh sampah yang dihasilkan, sementara unit pengolahan 

sampah organik dan anorganik mungkin belum memadai untuk mengolah limbah dengan 

efisien. Keterbatasan fasilitas ini dapat menyebabkan penumpukan sampah, pencemaran 

lingkungan, dan penurunan kualitas hidup. Kedua, teknologi pengolahan limbah yang 

digunakan mungkin masih terbatas dan tidak sepenuhnya efisien.  

  Penggunaan teknologi pengolahan yang usang atau tidak sesuai dapat 

mengakibatkan hasil pengolahan yang kurang optimal dan meningkatkan jumlah limbah 

yang tidak dapat diproses dengan baik. Teknologi terbaru dalam pengolahan limbah, 

seperti sistem pemilahan otomatis dan teknologi daur ulang canggih, mungkin belum 

diterapkan secara luas di Posyantek, mengurangi efektivitas pengelolaan limbah. Ketiga, 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan limbah seringkali rendah. Banyak warga 

mungkin tidak memahami pentingnya pemilahan sampah dan pengelolaan limbah yang 

benar. Kurangnya pendidikan dan pelatihan mengenai pengelolaan limbah dapat 

berkontribusi terhadap masalah ini, membuat program pengelolaan limbah menjadi 

kurang efektif. Tanpa partisipasi aktif dari masyarakat, usaha pengolahan limbah menjadi 

terbatas dan sulit mencapai hasil yang diinginkan. Keempat, masalah pengumpulan dan 

transportasi limbah juga menjadi kendala. Sistem pengumpulan yang tidak konsisten, 

kendaraan pengumpul yang terbatas, dan prosedur transportasi yang tidak efisien dapat 

menyebabkan penumpukan limbah di tempat tinggal dan area publik. Hal ini berpotensi 
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menambah beban pada fasilitas pengolahan yang ada dan memperburuk masalah 

lingkungan. Terakhir, kekurangan sumber daya dan pendanaan menjadi isu utama dalam 

pengembangan proses pengolahan limbah. Pembiayaan yang tidak memadai membatasi 

kemampuan Posyantek untuk memperbarui infrastruktur, mengadopsi teknologi terbaru, 

dan memperluas fasilitas pengolahan. Sumber daya manusia yang terbatas juga 

mempengaruhi implementasi dan pengelolaan program pengolahan limbah secara efektif. 

Secara keseluruhan, pengembangan proses pengolahan limbah rumah tangga di 

Posyantek Kota Serang memerlukan perhatian serius terhadap masalah-masalah ini. 

Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan utama tersebut, Posyantek 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan limbah dan berkontribusi pada pencapaian 

lingkungan yang lebih bersih dan berkelanjutan, Keterbatasan Infrastruktur Posyantek 

Kota Serang menghadapi keterbatasan infrastruktur dalam hal fasilitas pengolahan 

limbah.  

 Fasilitas yang ada mungkin tidak memadai untuk menangani volume limbah yang 

terus meningkat. Kekurangan dalam fasilitas pengolahan, seperti tempat pembuangan 

akhir (TPA), unit pengolahan sampah organik, dan tempat pemrosesan sampah 

anorganik, dapat menghambat efisiensi pengelolaan limbah. dan Kurangnya Teknologi 

Pengolahan yang Efisien Teknologi pengolahan limbah yang digunakan di Posyantek 

mungkin masih terbatas dan belum sepenuhnya efisien. Penggunaan teknologi yang 

usang atau tidak sesuai dapat menyebabkan hasil pengolahan yang kurang optimal dan 

meningkatkan jumlah limbah yang tidak dapat diproses dengan baik. serta Keterlibatan 

Masyarakat yang Rendah Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan limbah seringkali 

rendah. Kurangnya kesadaran dan partisipasi aktif dari masyarakat dalam pemilahan dan 

pengolahan limbah rumah tangga dapat menghambat efektivitas program pengelolaan 

limbah. Pendidikan dan pelatihan yang tidak memadai mengenai pentingnya pengelolaan 

limbah dapat berkontribusi terhadap masalah ini. dalam Masalah Pengumpulan dan 

Transportasi Sistem pengumpulan dan transportasi limbah di Kota Serang mungkin tidak 

optimal. Masalah seperti jadwal pengumpulan yang tidak konsisten, kendaraan 

pengumpul yang terbatas, dan prosedur transportasi yang tidak efisien dapat 

menyebabkan penumpukan limbah di tempat tinggal dan area publik. untuk Kurangnya 

Sumber Daya dan Pendanaan Pengembangan dan pemeliharaan sistem pengolahan 

limbah memerlukan sumber daya dan pendanaan yang signifikan. Keterbatasan anggaran 
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dan sumber daya manusia di Posyantek dapat menghambat implementasi teknologi baru 

dan perbaikan fasilitas pengolahan limbah. 

II.  METODE PELAKSANAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah  

Kerangka pemecahan masalah dalam pengembangan proses olah limbah rumah 

tangga di Posyantek Kota Serang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mengatasi tantangan-tantangan utama dalam pengelolaan limbah. Kerangka ini terdiri 

dari langkah-langkah strategis dan solusi yang dirancang untuk meningkatkan 

efektivitas sistem pengolahan limbah. Berikut adalah komponen utama dalam kerangka 

pemecahan masalah yakni Identifikasi dan Analisis Masalah 

a) Penilaian Kebutuhan Infrastruktur 

Evaluasi Fasilitas dalam Menilai kondisi dan kapasitas fasilitas pengolahan 

limbah yang ada, termasuk tempat pembuangan akhir (TPA), unit pengolahan 

sampah organik, dan fasilitas daur ulang. Identifikasi kekurangan dan area yang 

perlu diperbaiki atau diperluas. Identifikasi Kebutuhan dan Menentukan 

kebutuhan tambahan atau perbaikan dalam infrastruktur, seperti penambahan 

fasilitas, peningkatan kapasitas, dan pembaruan teknologi masyarakat posyantek 

kota serang, 

b) Analisis Teknologi Pengolahan 

Evaluasi Teknologi yang Ada untuk Menilai efektivitas teknologi pengolahan 

limbah yang saat ini digunakan, termasuk sistem pemilahan, pengolahan 

organik, dan daur ulang PKM  Teknologi Baru serta Meneliti teknologi 

pengolahan limbah terbaru yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi 

dan hasil pengolahan. 

c) Evaluasi Keterlibatan Masyarakat 

Survei dan Wawancara dan Melakukan survei dan wawancara dengan 

masyarakat untuk menilai tingkat kesadaran, pengetahuan, dan keterlibatan 

mereka dalam pengelolaan limbah serta untuk Identifikasi Hambatan serta 

Mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat partisipasi aktif masyarakat 

posyantek kota serang, seperti kurangnya informasi, insentif, atau fasilitas. 

d) Analisis Sistem Pengumpulan dan Transportasi 

Penilaian Sistem yang Ada untuk Menilai efektivitas sistem pengumpulan dan 

transportasi limbah, termasuk jadwal pengumpulan, jumlah kendaraan, dan rute 
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transportasi. Identifikasi Masalah dan  Mengidentifikasi masalah-masalah yang 

mempengaruhi efisiensi sistem pengumpulan dan transportasi, seperti 

penumpukan limbah dan keterlambatan pengumpulan. 

e) Analisis Sumber Daya dan Pendanaan 

Evaluasi Anggaran dan Sumber Daya Menilai anggaran dan sumber daya yang 

tersedia untuk pengembangan dan pemeliharaan sistem pengolahan limbah. 

Identifikasi Kesempatan Pendanaan serta Mencari peluang pendanaan tambahan 

dari pemerintah, sektor swasta, atau sumber lain yang dapat mendukung program 

pengolahan limbah, masyarakat posyantek kota serang, 

 

B. Realisasi Pemecahan Masalah  

Menyusun rencana kerja yang mencakup kegiatan, jadwal, anggaran, dan 

sumber daya yang diperlukan untuk setiap aspek pemecahan masalah. Rencana ini 

harus mencakup tujuan jangka pendek dan jangka panjang, Penunjukan Tim dan 

Menetapkan tim pelaksana yang terdiri dari anggota Posyantek, pemerintah lokal, 

ahli teknologi, dan perwakilan masyarakat untuk mengkoordinasikan dan 

melaksanakan rencana. 

a) Penganggaran dan Pendanaan 

Menyusun anggaran yang mencakup semua biaya yang terkait dengan perbaikan 

infrastruktur, adopsi teknologi, program edukasi, dan pengembangan sistem 

pengumpulan dan transportasi, Mencari sumber pendanaan dari berbagai 

sumber, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan lembaga donor. Mencapai 

kesepakatan mengenai kemitraan dan kontribusi finansial. 

b) Program Edukasi 

Melaksanakan program pelatihan dan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah dan cara-cara pemilahan 

yang benar Menyediakan materi edukasi seperti pamflet, seminar, dan 

workshop. 

c) Inisiatif Partisipasi 

Meluncurkan program insentif atau penghargaan untuk mendorong masyarakat 

berpartisipasi aktif dalam pengelolaan limbah. Membentuk kelompok relawan 

dan memberikan dukungan bagi komunitas yang aktif. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam  Identifikasi Permasalahan Limbah Rumah Tangga di Kota Serang Hasil 

survei awal menunjukkan bahwa di Kota Serang, limbah rumah tangga, terutama 

sampah organik, mendominasi dengan persentase sebesar 60%, sementara 30% terdiri 

dari limbah anorganik dan 10% limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). 

Pengelolaan limbah yang tidak terstruktur dan minimnya kesadaran masyarakat 

terhadap daur ulang menjadi permasalahan utama Segala macam produk sisa industri 

atau hasil kegiatan manusia dan alam yang tidak terpakai dan tidak memiliki nilai 

ekonomi bisa disebut  dengan limbah, Sehingga apabila limbah tersebut tidak memiliki 

sistem pengelolaan yang baik, maka akan menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan. Limbah merupakan benda yang dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan. Hal ini dapat disebabkan jika pihak pengelola industri langsung 

membuang limbah yang dihasilkan tanpa memperhatikan senyawa yang terkandung 

dalam limbah tersebut. Limbah juga sering disebut sebagai sampah, yang 

keberadaannya menganggu dan tidak dikehendaki.. Meskipun Pos Pelayanan 

Teknologi (Posyantek) di Kota Serang sudah berupaya memberikan edukasi, fasilitas 

pengolahan limbah masih terbatas, Terlihat masyarakat ikut berbastisipasi pada 

gambar 1. Berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan PKM Prodi teknik mesin 

Pengembangan Teknologi Pengolahan Limbah Rumah Tangga Posyantek Kota 

Serang telah mengadopsi teknologi sederhana untuk pengolahan limbah rumah tangga, 

terutama dalam pembuatan pupuk kompos dan daur ulang plastik. Namun, 

keterbatasan dalam teknologi menyebabkan kapasitas produksi pupuk kompos dan 

produk daur ulang plastik masih rendah. Melalui program ini, dilakukan 

pengembangan teknologi berupa: Penambahan alat pencacah sampah organik yang 

mampu memproses lebih banyak bahan dalam waktu singkat. Peningkatan sistem 
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biokonversi limbah organik melalui penggunaan larva Black Soldier Fly (BSF) yang 

lebih efektif dalam mereduksi sampah organik dan menghasilkan produk bernilai 

seperti pupuk organik dan pakan ternak. Penggunaan mesin press untuk limbah plastik, 

yang mempermudah proses daur ulang plastik menjadi bahan mentah untuk 

pembuatan barang seperti pot tanaman dan paving block, Implementasi Teknologi dan 

Dampak Sosial Ekonomi Setelah pengembangan, teknologi yang diimplementasikan 

di Posyantek Kota Serang mampu meningkatkan efisiensi pengolahan limbah sebesar 

50%. Mesin pencacah organik yang baru dapat memproses 200 kg sampah organik per 

hari, dibandingkan dengan 100 kg sebelumnya. Penggunaan larva BSF juga 

mempercepat proses biodegradasi dari 30 hari menjadi hanya 10 hari. terlihat antusias 

masyarakat terlihat pada gambar 2.  Berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Masyarakat ikut hadir dalam Giat PKM teknik mesin kampus serang  

 Dampak ekonomi dari pengembangan ini dirasakan oleh masyarakat, terutama 

melalui Peningkatan nilai ekonomi dari limbah organik yang diolah menjadi pupuk 

dan pakan ternak, memberikan pendapatan tambahan bagi warga yang berpartisipasi. 

Peningkatan partisipasi warga dalam program daur ulang dengan adanya mesin press 

plastik yang mempermudah proses daur ulang. Warga dapat menjual hasil daur ulang 

ke industri lokal. Pengurangan jumlah sampah yang berakhir di tempat pembuangan 

akhir (TPA), membantu mengurangi dampak lingkungan seperti pencemaran tanah 

dan air. Peningkatan Kesadaran dan Keterlibatan Masyarakat Selain pengembangan 

teknologi, dilakukan pula sosialisasi intensif kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pengolahan limbah. Berdasarkan survei pasca sosialisasi, tingkat kesadaran warga 

tentang pengolahan sampah meningkat sebesar 30%. Warga mulai memilah sampah 

dari rumah dan aktif mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Posyantek, Untuk 
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meningkatkan keberlanjutan program, Posyantek juga berkolaborasi dengan sekolah-

sekolah dan organisasi masyarakat, mengadakan lomba pengolahan sampah, dan 

memberikan penghargaan kepada warga yang aktif dalam pengelolaan sampah. Hal 

ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan partisipasi warga. Tantangan dan 

Solusi Meskipun program ini berjalan dengan baik, beberapa tantangan masih 

dihadapi, antara lain: Keterbatasan dana untuk pengadaan alat yang lebih modern. 

Solusi yang diusulkan adalah mencari kemitraan dengan pihak swasta atau industri 

lokal yang peduli dengan lingkungan. Masih adanya sebagian warga yang kurang 

terlibat. Penyelesaian yang diusulkan adalah peningkatan frekuensi kampanye 

lingkungan dan pendekatan berbasis komunitas untuk melibatkan lebih banyak warga. 

Evaluasi Program dan Rencana Pengembangan Lanjutan Hasil evaluasi dari program 

ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengolahan limbah rumah tangga di 

Posyantek Kota Serang. Namun, masih diperlukan pengembangan lebih lanjut, 

terutama dalam hal inovasi teknologi dan peningkatan skala produksi. Di masa 

mendatang, program ini berencana mengembangkan sistem pengelolaan limbah 

berbasis digital, di mana warga dapat melacak kontribusi mereka dalam pengolahan 

limbah dan mendapatkan insentif. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dalam kseimulan kegiatan PKM yang di lakukan oleh dosen program studi teknik 

mesin dalam bulan oktober 2024 ini mendapatkan Pengembangan proses olah 

limbah rumah tangga di Posyantek Kota Serang dengan penerapan teknologi 

inovatif seperti larva Black Soldier Fly (BSF), mesin pencacah plastik, dan bio-

digester telah memberikan dampak positif secara sosial dan ekonomi. Teknologi 

ini tidak hanya mengatasi masalah limbah yang semakin meningkat, tetapi juga 

menghasilkan produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik, pakan ternak, dan 

barang daur ulang plastik. Partisipasi masyarakat dalam pengolahan limbah 

meningkat, sementara edukasi dan pelatihan yang diberikan menciptakan 

keterampilan baru bagi warga setempat. Di sisi ekonomi, penerapan teknologi ini 

membantu meningkatkan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja 

baru, dan menghemat biaya energi melalui penggunaan biogas. Dengan demikian, 
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program ini tidak hanya mendukung lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga 

memperkuat perekonomian lokal. 

B. SARAN 

a. Pengembangan Untuk lebih meningkatkan dampak dari pengolahan limbah ini, 

perlu dilakukan pengembangan skala operasi. Posyantek dapat memperluas 

jangkauan program pengolahan limbah ke lebih banyak wilayah di Kota Serang, 

termasuk wilayah-wilayah dengan jumlah limbah yang lebih tinggi. 

b. Peningkatan Edukasi dan sosialisasi tentang pentingnya pemilahan sampah dan 

teknologi pengolahan limbah perlu diperluas. Dengan melibatkan lebih banyak 

lapisan masyarakat, pengelolaan limbah dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

c. Penguatan Kerjasama dengan Melibatkan sektor swasta dalam program ini, baik 

sebagai investor maupun sebagai mitra distribusi produk olahan limbah, dapat 

membantu meningkatkan skala produksi dan pemasaran produk-produk daur 

ulang. 

d. Inovasi Teknologi & pengembangan teknologi pengolahan limbah baru harus 

terus didorong. Teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan dapat 

mempercepat proses pengolahan dan meningkatkan hasil produk yang 

dihasilkan. 
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